
i 
 

IMPLEMENTASI WAJAR DIKDAS  

DI PONDOK PESANTREN SALAFIYAH  

(Studi Kasus di Pondok Pesantren Salafiyah  

APIK Kaliwungu dan Darul Falah Kudus) 

 

  

 

DISERTASI DOKTOR 
Dibuat guna memenuhi  salah satu persyaratan 

 untuk memperoleh gelar Doktor Studi Islam 

 

 

Oleh : 

Dewi Evi Anita 

NIM : 055113003 

 

 

 

 

 

PROGRAM DOKTOR STUDI ISLAM 
PROGRAM PASCA SARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2015 

 

 

 

 



ii 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN DESERTASI 

 

 

 

Dengan penuh kejujuran dan tanggungjawab, saya, Nama : Dewi Evi Anita, 

NIM : 055113003, menyatakan dengan sesungguhnya bahwa desertasi ini : 

1. Seluruhnya merupakan karya saya sendiri dan belum pernah diterbitkan dalam 

bentuk dan untuk keperluan apapun. 

2. Tidak berisi material yang pernah ditulis oleh orang lain kecuali informasi 

yang terdapat dalam referensi yang dijadikan rujukan dalam penulisan makalah 

ini. 

Saya bersedia menerima sanksi dari Program Pascasarjana apabila 

dikemudian hari ditemukan ketidakbenaran dari pernyataan ini. 

  

 

Semarang, 10 November 2015 

                                       Penulis,   

    

 

                     Dewi Evi Anita  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

ABSTRAK 
 

 

 

Pendidikan memiliki peran dalam mencerdaskan bangsa, baik melalui 

pendidikan formal maupun non formal. Sejak tahun 2000 Pemerintah 

mencanangkan wajib belajar pendidikan dasar di pondok pesantren Salafiyah, 

dengan pertimbangan pertama santri pondok pesantren Salafiyah adalah santri 

usia wajib belajar. Kedua,diharapkan santri setelah lulus dari pondok pesantren 

Salafiyah memiliki kesempatan yang sama dalam memperoleh pekerjaan.   

Masalah dalam penelitian ini adalah Pertama, Faktor-faktor apasajakah yang 

melahirkan Wajar Dikdas untuk pendidikan pondok pesantren Salafiyah. Kedua, 

Bagaimanakah sikap pengelola  pesantren Salafiyah APIK Kaliwungu dan Darul 

Falah Kudus terhadap kebijakan pemerintah tentang Wajar Dikdas di pesantren 

Salafiyah. Ketiga, Bagaimanakah Pelaksanaan wajar dikdas di pesantren Salafiyah 

APIK Kaliwungu dan Darul Falah Kudus. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data diskriptif dan memberi peluang bagi peneliti 

untuk mengkaji fenomena secara lebih terbuka ketika berhadapan dengan 

kenyataan di lapangan. Penggalian data penelitian dengan menggunakan tiga 

tehnik pengumpulan data, yaitu participant observation, in depth interview dan 

tehnik dokumenter. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis tentatif dan 

analisis akhir. Analisis tentatif adalah analisis yang dilakukan oleh peneliti pada 

setiap saat untuk mempertajam pemahaman subyek penelitian (dalam hal ini 

tentang implementasi Wajar Dikdas di pondok pesantren Salafiyah APIK 

Kaliwungu dan Darul Falah Kudus terhadap kebijakan pemerintah tentang Wajar 

Dikdas), dan analisis akhir adalah untuk melakukan analisis data setelah semua 

data terkumpul secara keseluruhan. 

Hasil penelitian di pondok pesantren Salafiyah APIK Kaliwungu dan Darul 

Falah Jekulo Kudus adalah Pertama, beberapa faktor dimulainya kesepakatan 

bersama antara Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan Nasional, pada Tahun 

2000 tentang program pemerintah menuntaskan wajib belajar pendidikan dasar di 

pondok pesantren Salafiyah, karena secara kuantitas jumlah pondok pesantren 

Salafiyah sangat banyak, sebagian besar berada di daerah pedesaan dan belum 

terjangkau oleh lembaga pendidikan formal atau belum meratanya pendidikan, 

tingginya angka drop out, pesimisme masyarakat terhadap urgensitas pendidikan 

bagi kehidupan dan masa depan mereka. Kedua, Pondok pesantren Salafiyah 

APIK Kaliwungu Kendal dan pondok pesantren Salafiyah Darul Falah Jekulo 

Kudus menerima kebijakan pemerintah tentang Wajib Belajar Pendidikan Dasar, 

diimplementasikan dalam program pendikan Kejar Paket B dan Paket C di kedua 

pondok pesantren Salafiyah tersebut. Perbedaannnya dalam pelaksanaanya adalah 

Wajar Dikdas di pondok pesantren Salafiyah APIK Kaliwungu khusus bagi santri 

yang menetap di pondok pesantren. Program Wajar Dikdas yang diselenggarakan 

di pondok pesantren Salafiyah APIK Kaliwungu ini bukan pendidikan yang 

utama, santri dapat mengambil ijazah jika telah menyelesaikan pendidikannya di 

Madrasah Salafiyah Miftahul Hidayah. Berbeda dengan Wajar Dikdas yang 
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diselenggarakan di pondok pesantren Salafiyah Darul Falah Kudus, tidak hanya 

santri, masyarakat sekitar diperbolehkan mengikuti program tersebut.  

Berdasarkan studi ini, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan antara 

lain sebelum membuat kebijakan pemerintah harus maju untuk menyebarluaskan 

informasi kepada publik. Sosialisasi ini diperlukan sebagai bentuk yang paling 

efektif untuk memprediksi variasi dalam menanggapi dukungan masyarakat 

terhadap rencana pemerintah untuk membuat undang-undang tentang pelaksanaan 

wajib belajar pendidikan dasar, terutama di pondok pesantren Salafiyah. 

Penelitian lanjut tentang wajib belajar pendidikan dasar juga diperlukan, untuk 

mendapatkan respon yang lebih akurat dari tinjauan umum dan komprehensif dari 

pelaksanaan program wajib belajar pendidikan dasar, terutama di pondok 

pesantren Salafiyah. Terakhir, kami mencatat perlunya upaya lebih dari 

pemerintah untuk menyediakan program pendidikan yang sama, misalnya, harus 

ada modul yang lebih baik, perekrutan tutor yang lebih baik (jika perlu melalui 

penunjukan guru sebagai pegawai negeri sipil). Manajemen dan pembelajaran 

harus distandarisasi, sehingga tidak hanya meningkatkan kualitas tetapi juga 

meningkatkan kualitas lulusan pendidikan kesetaraan. 

 

 

Kata Kunci: Wajib Belajar, Pendidikan Dasar, Pondok Pesantren Salafiyah 
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ABSTRACT 
 

 

 

Education has an important role in the nation, both through formal and non-

formal education. Since year 2000 the Government has declared compulsory 

education in boarding school Salafiyah. First is because Salafiyah boarding school 

students are students within compulsory school age. Secondly, graduating from 

boarding school Salafiyah students will have equal opportunities in employment. 

Problems which exercised in this study are first, which factors that gave 

birth to Wajar Dikdas (compulsory basic education) for Salafiyah boarding school 

education. Secondly, What is the attitude of the manager of (the Research object) 

APIK Salafi Kaliwungu and Darul Falah Kudus schools against government 

policy on compulsory basic education in Salafiyah schools. Third, How The 

implementation of compulsory basic education in Salafiyah schools Apik 

Kaliwungu and Darul Falah Kudus.  

This study used qualitative research methods as a research procedure that 

produces descriptive data and provide opportunities for researchers to study the 

phenomenon more openly when faced with the reality on the ground. Research 

data mining are using three techniques of data collection, namely participant 

observation, in depth interviews, and documentary techniques. Analysis of the 

data in this research is tentative analysis and final analysis. Tentative analysis is 

the analysis conducted by researchers at any time to sharpen understanding of the 

study subjects (in this case is on the implementation of compulsory basic 

education in boarding school Salafiyah Apik Kaliwungu and Darul Falah Kudus 

against government policies on Wajar Dikdas), and the final analysis is to analyze 

the data after all the data are completely collected. 

Research in boarding schools Salaf Apik Kaliwungu and Darul Falah Jekulo 

Kudus produced some results. First, to understand several factors commencement 

of a joint agreement between the Minister of Religious Affairs with the Minister 

of National Education, in the year 2000 on government programs to complete 

compulsory education in boarding school Salafiyah, i.e. with abundance quantity 

of Salafiyah boarding school which mostly located in rural areas and unreached 

by the formal educational institutions or the uneven education, high drop-out rate, 

pessimism and sense of urgency from community towards education for life and 

their future. Secondly, Salafiyah Apik Kaliwungu and Salafiyah Darul Falah 

Kudus Jekulo boarding schools both accept the government's policy of 

Compulsory Basic Education, from the education programs implemented in 

pursuing equality of Package B and Package C in both Salafi Islamic boarding 

schools. The difference in implementation regarding compulsory basic education, 

in boarding school Salafiyah Apik Kaliwungu it is specifically for students who 

live in boarding school. Compulsory Basic Education Program held in boarding 

school Salafiyah Apik Kaliwungu is not a primary education, students can take a 

diploma if it has been graduated in Madrasah Salafiyah Miftahul Hidayah. In 

contrast to the compulsory basic education held in boarding school Salafiyah 
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Darul Falah Kudus, not only students, local communities are allowed to follow the 

program. 

Based on these studies, there are several things to consider among other 

things before making a policy the government should advance to disseminate the 

information to the public. This socialization is necessary as the most effective 

form to predict the variation in response to public support for the government's 

plan to make law on the implementation of compulsory primary education, 

especially in boarding school Salafiyah (Pondok Pesantren Salafiyah). Further 

research on compulsory education is also needed, to obtain a more accurate 

response from the general and comprehensive review of the implementation of the 

program of compulsory basic education, especially in schools Salafiyah. Lastly, 

we note the need for more efforts from the government to provide the same 

education program, for example, there must be a better modules, better tutor 

recruitment (if necessary via the appointment of teachers as civil servants). 

Management and learning should be standardized, so that not only improves the 

quality but also improve the quality of graduate education equality. 

 

 

 

Keywords: Compulsory Education, Primary Education, Boarding Schools  

Salafiyah 
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خلاصة 
 

 

 أػٍٕذ 2000ِٕز ػبَ . ٌٍزؼ١ٍُ دٚس فٟ الأِخ، عٛاء ِٓ خلاي اٌزؼ١ٍُ اٌشعّٟ ٚغ١ش اٌشعّٟ

الأٌٚٝ ِٓ اٌطلاة فٟ عٓ  ِؼٙذ اٌغٍف١خ، ِغ ِشاػبح غلاة ِؼٙذ اٌغٍف١خ اٌؾىِٛخ اٌزؼ١ٍُ الإٌضاِٟ فٟ

ِؼٙذ اٌغٍف١خ اٌؾصٛي ػٍٝ فشص ِزغب٠ٚخ  صب١ٔب، فّٓ اٌّزٛلغ ِٓ اٌطلاة ثؼذ اٌزخشط ِٓ. اٌزؼ١ٍُ الإٌضاِٟ

 .فٟ اٌزٛظ١ف

ِشبوً فٟ ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘ الأٌٚٝ، ٚاٌؼٛاًِ اٌزٟ أٔغجذ اٌزؼ١ٍُ الأعبعٟ الإٌضاِٟ ٌٍزؼ١ٍُ اٌّؼٙذ 

 صب١ٔب، ِب ٘ٛ ِٛلف ِذ٠شِؼٙذ اٌغٍف١خ اف١ه و١ٍٛػٛا ٚداس اٌفلاػ وذٚط اٌّمذعخ ظذ ع١بعخ اٌؾىِٛخ .اٌغٍف١خ

 صبٌضب، و١ف ٚرٕف١ز اٌزؼ١ٍُ الأعبعٟ الإٌضاِٟ فٟ اٌّؼٙذ. ثشأْ اٌزؼ١ٍُ الأعبعٟ الإٌضاِٟ فٟ ِؼٙذ اٌغٍف١خ

. اٌغٍف١خ اف١ه و١ٍٛػٛا ٚداس اٌفلاػ وذٚط 

ٚرمذَ . اعزخذِذ ٘زٖ اٌذساعخ أعب١ٌت اٌجؾش إٌٛػٟ واعشاء اٌجؾٛس اٌزٟ رٕزظ اٌج١بٔبد اٌٛصف١خ

٘زٖ اٌذساعخ إٌٛػ١خ فشصخ ٌٍجبؽض١ٓ ٌذساعخ ٘زٖ اٌظب٘شح ثشىً أوضش صشاؽخ ػٕذِب رٛاعٗ ِغ اٌٛالغ ػٍٝ 

ث١بٔبد اٌؾفش فٟ ٘زٖ اٌذساعخ، اعزخذَ اٌجبؽضْٛ صلاس رم١ٕبد عّغ اٌج١بٔبد، ٟٚ٘ اٌّلاؽظخ . الأسض

رؾ١ًٍ اٌج١بٔبد فٟ ٘زا اٌجؾش ٘ٛ رؾ١ًٍ رؾ١ًٍ ِجذئٟ . ثبٌّشبسوخ، فٟ ِمبثلاد ِؼّمخ ٚرم١ٕبد ٚصبئمٟ

فٟ ٘زٖ )رؾ١ًٍ ِجذئٟ اٌزؾب١ًٌ اٌزٟ أعش٠ذ ِٓ لجً ثبؽض١ٓ فٟ أٞ ٚلذ ٌشؾز فُٙ ِٛظٛع اٌجؾش . ٚٔٙبئٟ

اٌؾبٌخ ػٍٝ رٕف١ز ئٌضا١ِخ اٌزؼ١ٍُ الأعبط فٟ ِؼٙذ ا اٌغٍف١خ اف١ه و١ٍٛػٛا ٚداس اٌفلاػ وذٚط اٌىش٠ُ 

، ٚاٌزؾ١ًٍ إٌٙبئٟ ٘ٛ لإعشاء رؾ١ًٍ اٌج١بٔبد ثؼذ وً (اٌغ١بعبد اٌؾى١ِٛخ ػٍٝ اٌزؼ١ٍُ الأعبعٟ الإٌضاِٟ

. اٌج١بٔبد اٌزٟ رُ عّؼٙب وىً

ٔزبئظ اٌذساعخ فٟ ِؼٙذ اٌغٍف١خ اف١ه و١ٍٛػٛا ٚداس اٌفلاػ وذٚط الأٌٚٝ اٌّمذط، ػذح ػٛاًِ ثذء 

 ػٍٝ اٌجشاِظ اٌؾى١ِٛخ 2000ارفبق ِشزشن ث١ٓ ٚص٠ش اٌشإْٚ اٌذ١ٕ٠خ ِغ ٚص٠ش اٌزشث١خ اٌٛغ١ٕخ، فٟ ػبَ 

أوٍّذ اٌزؼ١ٍُ الإٌضاِٟ فٟ ِؼٙذ اٌغٍف١خ ، لأْ و١ّخ ِؼٙذ ا اٌغٍف١خ وج١شح عذا، ِٚؼظّٙب فٟ إٌّبغك اٌش٠ف١خ 

ٌُٚ ٠زُ اٌٛصٛي ئ١ٌٙب ِٓ لجً اٌّإعغبد اٌزؼ١ّ١ٍخ اٌشع١ّخ أٚ اٌزؼ١ٍُ غ١ش اٌّزىبفئ، ٚاسرفبع ِؼذلاد 

صب١ٔب، ثٛٔذٚن اٌّؼٙذ اٌغٍف١خ . اٌزغشة، ٚاٌزشبؤَ ِٓ اٌّغزّغ ٔؾٛ الاعزؼغبي اٌزؼ١ٍُ ِذٜ اٌؾ١بح ِٚغزمجٍُٙ

اف١ه و١ٍٛػٛا ٚداس اٌفلاػ وذٚط رمجً ع١بعخ اٌؾىِٛخ ِٓ اٌزؼ١ٍُ الإٌضاِٟ الأعبعٟ، ِٓ ثشاِظ اٌزؼ١ٍُ رٕفز 

الاخزلافبد فٟ رطج١ك ٘ٛ اٌزؼ١ٍُ الأعبعٟ .  فٟ وً ِٓ ِؼٙذ اٌغٍف١خ الإعلا١ِخج ِٚغّٛػخ بفٟ ؽضَ 

ثشٔبِظ اٌزؼ١ٍُ . الإٌضاِٟ فٟ ِؼٙذ اٌغٍف١خ اف١ه و١ٍٛػٛا خص١صب ٌٍطلاة اٌز٠ٓ ٠ؼ١شْٛ فٟ ِؼٙذ اٌغٍف١خ

الأعبعٟ الإٌضاِٟ اٌزٞ ػمذ فٟ ِؼٙذ اٌغٍف١خ اف١ه و١ٍٛػٛا ٘زا ١ٌظ اٌزؼ١ٍُ الاثزذائٟ، ٠ّىٓ أْ ٠أخز اٌطلاة 

ٚػٍٝ إٌم١ط ِٓ اٌزؼ١ٍُ . ػٍٝ دثٍَٛ ئرا رُ رخشط فٟ ِذاسط اٌغٍف١خ اٌّفزؼ اٌٙذا٠خ اٌّذاسط اٌذ١ٕ٠خ

الأعبعٟ الإٌضاِٟ اٌزٞ ػمذ فٟ ِؼٙذ اٌغٍف١خ داس اٌفلاػ، ١ٌٚظ فمػ اٌطلاة، ٠ٚغّؼ ٌٍّغزّؼبد اٌّؾ١ٍخ 

 .ٌّزبثؼخ اٌجشٔبِظ

ٚثٕبء ػٍٝ ٘زٖ اٌذساعبد، ٕ٘بن اٌؼذ٠ذ ِٓ الأش١بء فٟ الاػزجبس ِٓ ث١ٓ أِٛس أخشٜ لجً ارخبر ع١بعخ 

٘زٖ اٌزٕشئخ الاعزّبػ١خ أِش ظشٚسٞ ثبػزجبسٖ . اٌؾىِٛخ ٠ٕجغٟ أْ رٛظغ فٟ ٔشش اٌّؼٍِٛبد ٌٍغّٙٛس

اٌٛع١ٍخ الأوضش فؼب١ٌخ ٌٍزٕجإ الاخزلاف سدا ػٍٝ اٌزأ١٠ذ اٌشؼجٟ ٌخطخ اٌؾىِٛخ ٌغؼً لبْٔٛ ثشأْ رٕف١ز اٌزؼ١ٍُ 

ٕ٘بن ؽبعخ ئٌٝ ِض٠ذ ِٓ اٌجؾٛس ثشأْ اٌزؼ١ٍُ . الاثزذائٟ الإٌضاِٟ، ٚخبصخ فٟ ِؼٙذ اٌغٍف١خ داخ١ٍخ

الإٌضاِٟ أ٠عب، ٌٍؾصٛي ػٍٝ اعزغبثخ أوضش دلخ ِٓ اعزؼشاض ػبَ ٚشبًِ ٌزٕف١ز ثشٔبِظ اٌزؼ١ٍُ الأعبعٟ 

ٚأخ١شا، ٔش١ش ئٌٝ ظشٚسح ثزي اٌّض٠ذ ِٓ اٌغٙٛد ِٓ اٌؾىِٛخ ٌزمذ٠ُ . فٟ ِؼٙذ اٌغٍف١خ الإٌضاِٟ، ٚخبصخ

ئرا ٌضَ )ثشٔبِظ اٌزؼ١ٍُ ٔفغٗ، ػٍٝ عج١ً اٌّضبي، ٠غت أْ ٠ىْٛ ٕ٘بن أفعً ٚؽذاد، أفعً رٛظ١ف اٌّؼٍُ 

٠ٕٚجغٟ أْ رىْٛ ئداسح ٚاٌزؼٍُ ِٛؽذ، ثؾ١ش لا . (الأِش ػٓ غش٠ك رؼ١١ٓ اٌّذسع١ٓ ِٚٛظفٟ اٌخذِخ اٌّذ١ٔخ

 .٠ؾغٓ اٌغٛدح ٌٚىٓ أ٠عب رؾغ١ٓ ٔٛػ١خ اٌزؼ١ٍُ اٌؼبٌٟ اٌّغبٚاح

 

  التعليم الإلزامي، والتعليم الأساسي، المعهد السلفية:اٌىٍّبد اٌشئ١غ١خ
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MOTTO 

 

“BELAJAR, BERFIKIR, BERAMAL,  

DAN MENYEBARKAN MANFAATNYA” 

 

اقُ   لأهَالْبهَابوِ ,  قُ لْ  هَ لْ  هَ لْ هَ وِ   الَّ وِ لْ هَ  هَ لْ هَ قُ لْ هَ  هَ الّ وِ لْ هَ  هَ  هَ لْ هَ قُ لْ هَ ...  ا  هَ هَ هَكلَّرقُ أقُ لْ إوِنلَّ هَ

 (9: از ر)

 

“… Katakanlah : Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui ? Sesungguhnya orang yang berakal lah yang dapat 

menerima pelajaran” (Soenarjo,1998:747)  
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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur penulis persembahkan kehadapan Allah SWT atas segala 

curahan kebaikannya sehingga peneliti berhasil menyelesaikan disertasi ini. Salam 

keselamatan  semoga senantiasa tercurah untuk utusan Tuhan, yang terkasih 

Muhammad, SAW dan semoga diberkatilah seluruh keluarga, sahabat dan semua 

keturunannya. 

Akhirnya dengan proses panjang yang dilakukan peneliti, baik di lapangan 

akademik, maupun kehidupan sosial, terutama dalam kerangka kerja resolusi 

dunia pendidikan, desertasi ini dapat tersaji. Karya ini dipersembahkan untuk 

dunia pendidikan terlepas dari Ras, suku, agama dan kebudayaan, dengan bertolak 

dari pojok Kegiatan belajar mengajar klasik.  

Sebagai hasil penelitian lapangan, disertasi ini tidak akan pernah terwujud 

tanpa sumbangsih dari beberapa pihak yang menjadi subyek penelitian ini. 

Merekalah yang berhak atas keseluruhan konstruksi pengetahuan termasuk 

kebijakan mengenai strategi dalam mentrasformasikan pengetahuan kewilayah 

bimbingan Wajib Belajar Pendidikan Dasar. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu  

untuk berterimakasih dan berhutang budi kepada orang-orang yang terkait sebagai 

subyek penelitian ini. Penelitipun merasa telah banyak “mengganggu” 

kenyamanan mereka baik dengan mengikuti kehidupan sehari-hari dan dengan 

melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada mereka. 

Selain itu, penyelesaian disertasi ini juga mendapat dukungan dari berbagai 

pihak, terutama di lingkungan perguruan tinggi dimana peneliti menyelesaikan 

disertasi ini. Oleh karenanya penulis menyampaikan terimakasih kepada pihak-

pihak sebagai berikut: 

1. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada Rektor UIN Walisongo, Prof. Dr. H. 

Muhibbin, M.Ag. Direktur Program Pascasarjana Prof. Dr. H. Ibnu Hadjar, 

M.Ed.,  yang terus menerus mendesak peneliti agar segera menyelesaikan 

disertasi ini. Adanya “desakan” itulah yang telah memaksa peneliti untuk 

berkonsentrasi dalam penulisan ini, walaupun terselesaikan dalam waktu yang 

cukup lama.  

2. Terimakasih saya sampaikan kepada Prof. Dr. Hj. Ismawati dan Prof. Dr.    H  

Suparman, M.A. selaku promotor dan co-promotor yang telah meluangkan 

waktu yang sangat berharga di tengah kesibukan beliau berdua. Beliau berdua 

telah membantu peneliti dengan memberikan banyak catatan berharga atas 

proposal maupun hasil penelitian disertasi ini.   

3. Peneliti merasa perlu menyebut secara pribadi dan berterimakasih kepada yang 

telah kuanggap sebagai adik-adik ku Evi, Baitin, Rahma dan Ainul yang 
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senantiasa selalu bersedia menemani disaat peneliti akan terjun kelapangan 

terutama di pesantren APIK Kaliwungu yang didominasi oleh santri putra. 

4. Terimakasih kepada teman-teman di lingkungan Pascasarjana UIN Walisongo 

atas pelayanan yang ramah, juga menyenangkan, dan atas partisipasinya dalam 

menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga kondusife untuk bekerja 

dan pada waktu yang sama menyelesaikan penulisan disertasi. Kepada kolega 

di Program Pascasarjana. saya juga berterimakasih banyak. Persahabatan, 

canda dan pemikiran kritis di dalam maupun di luar kelas menjadi inspirasi 

berharga dan turut mewarnai dinamika hasil penulisan disertasi ini.  

5. Kepada Ibunda tercinta Hj. Siti Nurniyah yang tidak henti-hentinya selalu 

mendoakan kesuksesan putri nya semata wayang, Ayahanda Drs.Syamsudin 

Siregar, M.A (Alm) dan kakak tercinta Ir. Husni Fuad yang tidak hanya 

mendukung secara moril tetapi juga mendukung dalam bentuk materiil, tidak 

lupa pula kakak ku Fajar Amran Kamal, S.H. selalu bertanya selain kabar juga 

menanyakan bagaimana dengan penyelesaian kuliah. Sekali lagi terimakasih 

untuk pengorbanan, kecintaan, dorongan, dan kesabarannya yang tiada henti 

untuk semuanya dalam penyelesaian studi ini.  

6. Suamiku Panggih Bagas Pujo Saputro, A.Md.Kom, S.Pd. yang ikut mendorong 

saat-saat terakhir proses penyelesaian desertasi. 

Akhirnya penulis hanya mampu berdoa semoga sumbangsih dalam bentuk 

sekecil apapun oleh Allah SWT diberi imbalan dengan sepantasnya. Penulis juga 

berharap semoga karya yang penuh dengan kekurangan ini dapat memberikan 

kontribusi dalam khasanah keilmuan. Kritik yang konstruktive sangat penulis 

harapkan demi karya-karya yang akan datang. 
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